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  LAMPIRAN  

Lampiran 1. Surat Observasi Awal 
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Lampiran 2. Surat Balasan dari Sekolah 
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Lampiran 3. Hasil Wawancara dengan Wali Kelas V SD Negeri 4 Kaliakah 

Hari/Tanggal Wawancara : Senin, 14 April 2025 

Nama Narasumber : Ni Made Erawathi, S.Pd. 

Guru Wali : SD Negeri 4 Kaliakah 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Kurikulum apa yang saat ini 

digunakan di kelas II SD Negeri 4 

Kaliakah? 

Di kelas II sudah menggunakan 

kurikulum Merdeka 

2 Menurut Ibu bagaimana keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran 

Bahasa Indonesia di kelas II? 

Siswa terlihat kurang aktif dan 

kurang memperhatikan pada proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

3 Menurut Ibu, seberapa penting 

kemampuan empati harus dimiliki 

oleh siswa? 

Menurut Saya empati sangat 

penting dimiliki oleh setiap anak, 

karena tentunya itu akan 

mengurangi terjadinya perkelahian, 

selisih paham dan memerkuat kasih 

sayang terhadap sesame 

4 Menurut Ibu, sejauh mana kemampuan 

empati yang dimiliki oleh siswa kelas 

II? 

Kemampuan empati yang dimiliki 

oleh siswa kelas II cukup rendah, 

beberapa siswa terkadang 

bertengkar di kelas, ada anak yang 

masih memiliki sikap egois seperti 

hanya ingin menang sendiri, anak 

yang kurang peka terhadap situasi 

yang dialami temannya, serta ada 

satu siswa yang tidak pandai 

mengekspresikan dirinya ketika 

berkumpul bersama teman 

sebayanya 

5 Pendekatan pembelajaran apa yang Saya hanya menggunakan 
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sudah Ibu gunakan dalam mata 

pelajaran Bahasa Indonesia? Apakah 

pendekatan tersebut dapat 

menstimulasi kemampuan empati 

siswa? 

pendekatan melalui ceramah dan 

juga memanfaatkan media ajar 

seperti buku. Pendekatan tersebut 

saya rasa kurang mampu untuk 

menstimulasi seluruh siswa 

6 Apakah Ibu telah menerapkan 

pembelajaran berpendekatan kearifan 

lokal? 

Saya belum menerapkan 

pembelajaran yang berpendekatan 

kearifan lokal 

7 Apakah dalam proses pembelajaran 

Bahasa Indonesia Ibu telah 

menggunakan media pembelajaran dan 

media apa yang digunakan?  

Dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas II belum saya 

belum menggunakan media, media 

pembelajaran hanya saya gunakan 

pada mata pembelajaran IPAS 

berupa video dan gambar 

8 Apakah sekolah memiliki akses yang 

mendukung terhadap taknologi? 

Sekolah memiliki LCD, wifi serta 

proyektor yang dapat mendukung 

media pembelajaran seperti video 

9 Jika dalam penelitian yang akan saya 

lakukan, saya mengangkat judul yang 

mengembangkan multimedia smart 

emotion berkearifan lokal pada muatan 

Bahasa Indonesia untuk menstimulasi 

empati kelas 2 sekolah dasar apakah 

Ibu setuju? 

Saya sangat setuju, media yang 

dihasilkan tentu dapat saya 

manfaatkan dan gunakan untuk 

proses pembelajaran, sehingga 

diharapkan dapat menstimulasi 

kemampuan empati pada siswa 
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Lampiran 4. Hasil Kuesioner Rasa Empati Siswa Kelas II  
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Lampiran 5. Lembar Persetujuan Seminar Proposal Penelitian 

LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI 

 

 

 

 

 

Menyetujui: 
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Lampiran 6. Berita Acara Pembahas I 
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Lampiran 7. Berita Acara Pembahas II 

 

 

 

 



167 
 

 
 

Lampiran 8. Berita Acara Pembahas III 
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Lampiran 9. Berita Acara Pembahas IV 
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Lampiran 10. Lembar Persetujuan Penguji 
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Lampiran 11. Surat Pengantar Uji Judges I 
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Lampiran 12. Surat Pengantar Uji Judges II 
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Lampiran 13. Lembar Penilaian Uji Instrumen Ahli Materi Judges I 
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Lampiran 14. Lembar Penilaian Uji Instrumen Ahli Media Judges I 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



175 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



176 
 

 
 

Lampiran 15. Lembar Penilaian Uji Instrumen Ahli Desain Intruksional 

Judges I 
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Lampiran 16. Uji Instrumen Tes Efektivitas Kemampuan Empati Judges I 
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Lampiran 17. Lembar Penilaian Uji Instrumen Kepraktisan Guru Judges I 
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Lampiran 18. Uji Instrumen Uji Perorangan dan Kelompok Kecil Judges I 
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Lampiran 19. Lembar Penilaian Uji Instrumen Ahli Materi Judges II 
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Lampiran 20. Lembar Penilaian Uji Instrumen Ahli Media Judges II 
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Lampiran 21. Lembar Penilaian Uji Instrumen Ahli Desain Intruksional 

Judges II 

 



189 
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Lampiran 22. Uji Instrumen Tes Efektivitas Kemampuan Empati Judges I 
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Lampiran 23. Lembar Penilaian Uji Instrumen Kepraktisan Guru Judges II 
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Lampiran 24. Uji Instrumen Uji Perorangan dan Kelompok Kecil Judges II
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Lampiran 25. Surat Pengantar Uji Validitas Ahli Materi I 

 
 

 

 

 

 

 

 



197 
 

 
 

Lampiran 26. Surat Pengantar Uji Validitas Ahli Materi II 
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Lampiran 27. Surat Keterangan Uji Validitas Ahli Materi I 
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Lampiran 28. Surat Keterangan Uji Validitas Ahli Materi II 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



200 
 

 
 

Lampiran 29. Lembar Penilaian Uji Validitas Ahli Materi I 
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Lampiran 30. Lembar Penilaian Uji Validitas Ahli Materi II 
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Lampiran 31. Surat Pengantar Uji Validitas Ahli Media I 
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Lampiran 32. Surat Pengantar Uji Validitas Ahli Media II 
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Lampiran 33. Surat Keterangan Uji Validitas Ahli Media I 
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Lampiran 34. Surat Keterangan Uji Validitas Ahli Media II 
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Lampiran 35. Lembar Penilaian Uji Validitas Ahli Media I 
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Lampiran 36. Lembar Penilaian Uji Validitas Ahli Media II 
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Lampiran 37. Surat Pengantar Uji Validitas Ahli Desain Intruksional I 
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Lampiran 38. Surat Pengantar Uji Validitas Ahli Desain Intruksional II 
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Lampiran 39. Surat Keterangan Uji Validitas Ahli Desain Intruksional I 
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Lampiran 40. Surat Keterangan Uji Validitas Ahli Desain Intruksional II 
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Lampiran 41. Lembar Penilaian Uji Validitas Ahli Desain Intruksional I 
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Lampiran 42. Lembar Penilaian Uji Validitas Ahli Desain Intruksional II 
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Lampiran 43. Modul Ajar Bahasa Indonesia 

 

 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2026 

SEKOLAH DASAR (SD/MI) 

 

 

Nama Penyusun 

 

: Gusti Ayu Ketut Wijayanti Laksmi Dewi 

(2211031125) 

Nama Sekolah : SD Negeri 4 Kaliakah 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Fase A, Kelas/Semester : II (Dua)/II (Genap) 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2026 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama penyusun : Gusti Ayu Ketut Wijayanti Laksmi Dewi 

Instansi : SD Negeri 4 Kaliakah 

Tahun Penyusun : 2026 

Jenjang : SD 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Fase/Kelas : A/II 

Materi BAB 5          : Berteman dalam Keragaman 

   Alokasi Waktu : 3 JP 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik memahami kata-kata yang sering digunakan sehari-hari dan memahami kata-

kata baru dengan bantuan konteks kalimat dan gambar/ilustrasi. Peserta didik juga membaca 

kata yang sering ditemui dengan fasih dan menemukan informasi pada sebuah kalimat, serta 

menjelaskan topik sebuah teks yang dibacanya. Dengan bantuan gambar, peserta didik 

membuat simpulan dalam bentuk kalimat sederhana, yang berangkat dari pemahamannya 

terhadap teks naratif dan informasional yang sesuai dengan jenjangnya. 

C. KOMPETENSI AWAL 

1. Peserta didik sudah mampu membaca teks pendek sederhana dengan lancer dan mengenal 

adanya perbedaan bentuk tubuh 

D. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Bernalar kritis: mampu menemukan informasi dalam teks 

2. Mandiri: membaca teks secara percaya diri 

3. Gotong royong: menunjukkan sikap kerja sama (menyama braya) 

E. SARANA PRASARANA 

Sumber 

belajar 

- Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Badan 

Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan Pusat Perbukuan, 2022 

Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia untuk SD Kelas II Penulis: 

Dara Retno Wulan & Rasfaniwaty  
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- Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Badan 

Standar, Kurikulsum, Dan Asesmen Pendidikan Pusat Perbukuan, 2022 

Buku Siswa Bahasa Indonesia untuk SD Kelas II Penulis: Dara Retno 

Wulan & Rasfaniwaty  

- Teks cerita pendek berbasis nilai menyama braya 

Media 
- Multimedia Interaktif (Smart Emotion) 

- LKPD 

- Alat tulis 
 

F. TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta didik reguler/tipikal: umum, peserta didik tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

G. MODEL PEMBELAJARAN 

Model : Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Metode : Tanya jawab, diskusi kelompok, dan praktik langsung 

Pendekatan : Saintifik dan eksploratif 

KOMPETENSI INTI 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik mampu mengidentifikasi informasi penting tentang perbedaan bentuk 

tubuh, hobi, dan pendapat teman 

2. Peserta didik mampu menyimpulkan perasaan tokoh dengan benar 

3. Peserta didik mampu menunjukan rasa empati melalui nilai kearifan lokal bali 

menyama braya dalam kehidupan sehari - hari dengan benar 

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

Memahami bahwa meskipun setiap teman memiliki perbedaan, kita tetap harus 

hidup rukun, saling menghargai, dan menyayangi satu sama lain sesuai dengan 

nilai Menyama Braya yang mengajarkan persaudaraan dan kebersamaan.  

C. ASESMEN 

1. Lembar Observasi (Penilaian sikap) 

2. LKPD (Penilaian Keterampilan) 
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3. Pilihan Ganda 

D. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Apakah semua teman di kelas kita sama? 

2. Apa saja perbedaan yang kamu lihat pada temanmu? 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pembuka 1. Peserta didik memberikan salam kepada guru, guru dan peserta di 

2. dik berdoa dipimpin oleh ketua kelas sebelum pembelajaran 

dimulai  

3. Guru mengecek kesiapan belajar peserta didik dengan 

mengkondisikan kelas dan melakukan presensi 

4. Guru memberikan refleksi dinamika kelas 

5. Guru mengingatkan siswa terkait kesepakatan kelas yang sudah 

dibuat. 

6. Guru mengajak siswa melakukan warming up 

7. Guru melakukan apersepsi dengan melakukan tanya jawab terkait 

materi sebelumnya 

8. Guru menggali pemahaman awal peserta didik dengan 

memberikan pertanyaan pemantik 

- Apakah semua teman di kelas kita sama? 

- Apa saja perbedaan yang kamu lihat pada temanmu? 

9. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan 

kegiatan yang akan dilakukan 

 

10 menit 

Inti Fase 1: Kontruktivisme  

1. Guru menampilkan materi tentang perbedaan serta video melalui 

multimedia interaktif (menu <materi=).  

2. Siswa membaca materi dan menonton video tentang berteman 

dalam keragaman 

3. Guru mengajak peserta didik mengamati teman sekelas  

4. Peserta didik menyebutkan perbedaan bentuk tubuh hobi 

5. Peserta didik melakukan diskusi singkat tentang pengalaman 

bermain dengan teman yang berbeda. 

Fase 2: Inkuiri (Inquiry) 

1. Guru Menayangkan cerita fabel bergambar melalui multimedia 

85 menit 
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(menu <cerita menyama braya=). 

2. Guru meminta siswa mengamati gambar dan membaca teks.  

3. Peserta didik membaca teks cerita dan menggarisbawahi 

informasi penting tentang perbedaan tersebut. 

Fase 3: Bertanya (Questioning) 

1. Guru mengajukan pertanyaan pemandu: 

- Siapa saja tokoh dalam cerita 

- Apa saja perbedaan dari monyet,jalak, dan harimau? 

- Mengapa harimau sedih? 

2. Pesrta didik menjawab pertanyaan guru. 

3. Peserta didik mengajukan pertanyaan sederhana tentang cerita. 

Fase 4: Masyarakat Belajar (Learning Community) 

1. Guru membagi siswa dalam kelompok kecil. 

2. Guru membagikan LKPD pada masing- masing kelompok. 

3. Peserta didik berdiskusi menjawab LKPD 

4. Peserta didik menuliskan hasil diskusi bersama pada LKPD. 

5. Peserta didik diajak untuk bermain game (menu <game=) secara 

berkelompok 

Fase 5: Pemodelan (Modeling) 

1. Guru mencontohkan sikap empati dalam konteks Menyama 

Braya: 

• Membantu teman yang terjatuh 

• Mengajak teman yang sendirian untuk bermain. 

• Menghibur teman yang sedih. 

2. Peserta didik mempraktikan contoh sikap empati 

Fase 6: Refleksi (Reflection)  

1. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi atas pelajaran 

yang telah dilewati dengan mengajukan beberapa pertanyaan 

• Apa yang kamu pelajari hari ini? 

• Bagaimana caramu menunjukkan sikap seperti saudara 

kepada teman?  
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• Bagaimana sikapmu jika memiliki teman yang berbeda? 

Penutup 1. Guru melakukan evaluasi proses pembelajaran dengan 

memberikan soal Pilihan Ganda (menu <evaluasi) 

2. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi atas pelajaran 

yang telah dilewati dengan mengajukan beberapa pertanyaan 

3. Peserta didik diberikan tindak lanjut membaca buku paket untuk 

materi selanjutnya  

4. Guru menyampaikan pembelajaran pada pertemuan berikutnya 

5. Pembelajaran ditutup dengan berdoa bersama yang 

dipimpin oleh ketua kelas 

10 menit 

 

F. REFLEKSI 

REFLEKSI GURU 

Jawablah pertanyaan dibawah sesuai dengan situasi yang dihadapi! 

 

1. Bagaimanakah reaksi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran pada unit ini? 

              ___________________________________________________________ 

 

2. Apakah yang menjadi kendala dalam pembelajaran pada unit ini? 

___________________________________________________________ 

3. Bagaimana pencapaian keberhasilan dalam pembelajaran unit ini? 

___________________________________________________________ 

4. Apa poin penting yang menjadi catatan dalam menyelesaikan permasalahan pembelajaran 

pada unit ini? 

________________________________________________________ 

5. Satu kata atau kalimat yang menggambarkan pencapaian pembelajaran pada unit ini? 

___________________________________________________________ 

REFLEKSI PESERTA DIDIK 

1. Hari ini aku belajar tentang _______________________________________. 

2. Aku bisa menyebutkan contoh – contoh perbedaan seperti  _______________________. 

3. Aku belajar bahwa meskipun berbeda kita harus _______________________. 

4. Bagian yang paling aku sukai dari pelajaran ini adalah _______________________. 

5. Saat bekerja dengan teman, aku merasa _______________________. 

 

G. ASSESMENT 

1. Assessment for Learning 

Penilaian Sikap Profil Pelajar Pancasila (Gotong royong) 

Teknik: Non tes 
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Instrument: Rubrik 

Kisi – kisi penilaian : bernalar kritis, mandiri, kerjasama 

RUBRIK PENILAIAN SIKAP 

Aspek Kurang Baik (1) Cukup (2) Baik (3) Sangat Baik (4) 

Bernalar 

Kritis 

Peserta didik 

belum mampu 

menyebutkan 

perbedaan tokoh 

dan tidak dapat 

mengidentifikasi 

perasaan tokoh 

meskipun sudah 

dibimbing. 

Peserta didik 

mampu 

menyebutkan 

perbedaan atau 

perasaan tokoh, 

tetapi belum tepat 

dalam menjelaskan 

alasannya. 

Peserta didik 

mampu 

mengidentifikasi 

perbedaan dan 

perasaan tokoh 

serta menjelaskan 

penyebabnya 

dengan cukup tepat, 

meskipun masih 

perlu arahan. 

Peserta didik 

mampu 

mengidentifikasi 

perbedaan (bentuk 

tubuh, hobi, 

pendapat) dan 

perasaan tokoh 

dengan tepat serta 

menjelaskan 

alasannya secara 

jelas dan runtut 

tanpa bantuan. 

Mandiri Peserta didik tidak 

mampu 

mengerjakan tugas 

memahami teks 

atau menjawab 

pertanyaan tanpa 

bantuan penuh dari 

guru/teman. 

Peserta didik dapat 

mengerjakan 

tugas, tetapi masih 

membutuhkan 

banyak arahan. 

Peserta didik dapat 

menyelesaikan 

tugas dengan 

sedikit bantuan 

guru. 

Peserta didik 

mampu 

menyelesaikan 

tugas membaca, 

mengidentifikasi 

informasi, dan 

menjawab 

pertanyaan secara 

mandiri dan 

percaya diri. 

Gotong 

Royong 

Peserta didik tidak 

menunjukkan sikap 

menghargai 

perbedaan dan 

tidak bekerja sama 

dalam kelompok. 

Peserta didik ikut 

dalam kelompok, 

tetapi belum aktif 

menghargai 

pendapat atau 

membantu teman. 

Peserta didik 

berpartisipasi dalam 

diskusi, mulai 

menghargai 

perbedaan, dan 

membantu teman 

meskipun belum 

konsisten. 

Peserta didik aktif 

berdiskusi, 

menghargai 

perbedaan teman, 

menunjukkan sikap 

empati (menyama 

braya), dan bekerja 

sama 

menyelesaikan 

tugas tepat waktu. 
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LEMBAR PENILAIAN SIKAP 

No Nama Bernalar 

kritis 

Mandiri Gotong 

Royong 

Skor Nilai 

Akhir 

Predikat 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1                 

2                 

4                 

dst                 

 

 

PEDOMAN PENILAIAN   

Nilai akhir =
��ÿþ�ý Āý�ÿ�ý�ÿ ÿ�ýĀþÿ�þ �Āÿÿ  

Nilai Akhir 

86-100 71-85 61-70 <60 

Sangat Baik Baik Cukup Perlu Bimbingan 

A B C D 

2. Assesment as Learning 

Skala untuk kegiatam presentasi 

Bentuk: Non tes 

Instrumen: Rubrik 

Kisi – kisi penilaian: keterampilan berbicara, penyampaian materi, percaya diri  

 

RUBRIK PENILAIAN LKPD 

 

Aspek yang 

Dinilai 
Kurang (1) Cukup (2) Baik (3) Sangat Baik (4) 

Mengisi Identitas 

Kelompok 

Tidak menuliskan 

nama anggota 

kelompok. 

Menuliskan 

sebagian nama 

anggota. 

Menuliskan 

semua nama 

anggota dengan 

cukup lengkap. 

Menuliskan semua 

nama anggota 

dengan lengkap dan 

rapi. 

Mengidentifikasi 

Perbedaan dan 

Persamaan 

Tidak mampu 

menyebutkan 

perbedaan/persamaan 

teman. 

Menyebutkan 1 

perbedaan atau 

persamaan 

dengan kurang 

Menyebutkan 

beberapa 

perbedaan dan 

persamaan 

Menyebutkan 

perbedaan dan 

persamaan (nama, 

hobi, rambut, 



228 
 

 
 

tepat. dengan cukup 

tepat. 

agama/kepercayaan

) dengan tepat dan 

lengkap. 

Menjawab 

Pertanyaan 

Refleksi 

Tidak menjawab atau 

jawaban tidak sesuai. 

Menjawab 

sebagian 

pertanyaan 

dengan 

jawaban sangat 

singkat. 

Menjawab 

semua 

pertanyaan 

dengan cukup 

jelas. 

Menjawab semua 

pertanyaan dengan 

jelas, runtut, dan 

menunjukkan 

pemahaman tentang 

berteman dalam 

perbedaan. 

Sikap 

Menghargai 

Perbedaan 

Tidak menunjukkan 

sikap menghargai 

teman saat diskusi. 

Mulai 

menghargai 

teman tetapi 

masih perlu 

diingatkan. 

Menghargai 

pendapat dan 

perbedaan 

teman. 

Sangat menghargai 

perbedaan, mau 

mendengarkan, dan 

menunjukkan sikap 

menyama braya 

(menganggap 

semua teman 

sebagai saudara). 

 

 

 

 

N

o 

Nam

a 

Mengisi 

Identitas 

Kelompo

k 

Mengidenti

fikasi 

Perbedaan 

dan 

Persamaan 

Menjawab 

Pertanyaa

n Refleksi 

Sikap 

Menghar

gai 

Perbedaa

n 

Sko

r 

Nilai 

Akhi

r 

Predik

at 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4    

1                     

2                     

4                     

ds

t 

                    

PEDOMAN PENILAIAN   

Nilai akhir =
��ÿþ�ý Āý�ÿ�ý�ÿ ÿ�ýĀþÿ�þ �Āÿÿ  
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Nilai Akhir 

86-100 71-85 61-70 <60 

Sangat Baik Baik Cukup Perlu Bimbingan 

A B C D 
 

 

3. Assesment of Learning 

Bentuk: Tes 

Instrumen: Rubrik 

SOAL Pilihan Ganda 

1. Made tinggi, sedangkan Beni lebih pendek. Mereka tetap bermain bersama. Sikap mereka 
menunjukkan bahwa … 

A. Tidak boleh berteman 

B. Harus memilih teman yang sama 

C. Walaupun berbeda, tetap bisa berteman 

2. Siti suka menggambar, sedangkan Rani suka menari. Artinya mereka … 

A. Bermusuhan 

B. Memiliki hobi berbeda 

C. Tidak bisa berteman 
3. Rudi tidak mau bermain dengan Made karena warna kulit Made berbeda. 

Rudi berkata, <Aku hanya mau bermain dengan yang sama sepertiku.= Sikap Rudi termasuk 
… 

A. Sikap saling menghargai 

B. Tidak menghargai perbedaan 

C. Sikap Menyama Braya 

4. Temanmu sedih karena tidak diajak bermain. 
Kamu sebaiknya … 

A. Mengajaknya bermain 

B. Membiarkannya 

C. Menertawakannya 

5. Jika kamu tidak diajak bermain, kamu akan merasa … 

A. Senang 

B. Sedih 

C. Lucu 

6. Kamu melihat teman jatuh. Bayangkan jika tidak dibantu, teman bisa … 

A. Senang 

B. Tertawa 

C. Lebih sakit 



230 
 

 
 

7. Kamu ingin bermain, tetapi temanmu butuh bantuan. 
Kamu memilih membantu teman. 

Artinya kamu … 

A. Peduli pada teman 

B. Tidak suka bermain 

C. Takut 

8. Jika kamu mengejek teman, teman akan merasa … 

A. Senang 

B. Sedih 

C. Bangga 

9. Arti Menyama Braya adalah … 

A. Bermain sendiri 
B. Memilih teman 

C. Saling menghargai dan membantu  
10. <Aku tidak mau berteman dengan yang berbeda.=Kalimat itu menunjukkan sikap … 

A. Baik 

B. Peduli 
C. Tidak menghargai 

Kunci Jawaban:  

1. C 

2. B 

3. B 

4. A 

5. B 

6. C 

7. A 

8. B 

9. C 

10. C  

 

RUBRIK PENILAIAN 

PILIHAN GANDA 

Nomor 

Soal 

Skor Kriteria 

1– 10 1 Siswa menjawab benar 

0 Siswa menjawab salah 

 

No Nama Skor Nilai 

Akhir 

Predikat 

   

1     

2     
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4     

dst     

 

PEDOMAN PENILAIAN   

Nilai akhir =
��ÿþ�ý Āý�ÿ�ý�ÿ ÿ�ýĀþÿ�þ �Āÿÿ  

 

Nilai Akhir 

86-100 71-85 61-70 <60 

Sangat Baik Baik Cukup Perlu Bimbingan 

A B C D 
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H. Lampiran LKPD 
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I. GLOSARIUM 

1. Empati: Kemampuan memahami dan merasakan apa yang dirasakan orang lain. 

2. Fabel: Cerita yang tokohnya adalah hewan yang dapat berbicara dan bertingkah laku seperti 
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manusia. 

3. Gotong Royong: Sikap bekerja sama dan saling membantu dalam menyelesaikan tugas 

bersama. 

4. Identifikasi: Kegiatan mengenali atau menemukan informasi penting dalam teks. 

5. Inkuiri (Inquiry): Proses pembelajaran dengan cara mencari dan menemukan jawaban 

melalui pengamatan dan pertanyaan. 

6. Keragaman: Keadaan yang menunjukkan adanya perbedaan, seperti perbedaan bentuk 

tubuh, hobi, atau pendapat. 

7. LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik): Lembar tugas yang digunakan siswa untuk 

mengerjakan kegiatan pembelajaran. 

8. Mandiri: Sikap mampu melakukan tugas sendiri dengan percaya diri tanpa bergantung pada 

orang lain. 

9. Menyama Braya: Nilai kearifan lokal Bali yang berarti menganggap semua orang sebagai 

saudara, saling menghargai, dan saling membantu. 

10. Multimedia Interaktif: Media pembelajaran yang memadukan teks, gambar, suara, dan 

animasi serta dapat digunakan secara langsung oleh siswa. 

11. Pemodelan (Modeling): Pemberian contoh sikap atau perilaku yang baik agar dapat ditiru 

oleh peserta didik. 

J. DAFTAR PUSTAKA 

Daftar Pustaka 
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Wulan , D. R., & Rasfaniwaty. (2022). Bahasa Indonesia untuk SD/MI Kelas II. Jakarta Selatan: 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 
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Lampiran 44. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 45. Surat Balasan SD Negeri 4 Kaliakah 
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Lampiran 46. Lembar Penilaian Uji Kepraktisan Respon Guru I 
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Lampiran 47. Lembar Penilaian Uji Kepraktisan Respon Guru II 
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Lampiran 48. Lembar Penilaian Uji Perorangan 
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Lampiran 49. Lembar Penilaian Uji Kelompok Kecil 
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Lampiran 50. Pretest Kemampuan Empati 
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Lampiran 51. Posttest Kemampuan Empati 
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Lampiran 52. Hasil Analisis Uji Validitas Media 

1. Hasil Analisis Uji Materi 

Nomor 

Pernyataan  

Nilai Validator Skala 

Rater 

Total 

Skala 

Rater ∑S 

n (c-

1) 
Nilai 

Validasi 

(V) 

Kategori 
I II I II 

1 5 5 4 4 8 8 
1 

Sangat 

Tinggi 

2 5 5 4 4 8 8 
1 

Sangat 

Tinggi 

3 5 5 4 4 8 8 
1 

Sangat 

Tinggi 

4 5 5 4 4 8 8 
1 

Sangat 

Tinggi 

5 5 5 4 4 8 8 
1 

Sangat 

Tinggi 

6 4 5 3 4 7 8 
0.88 

Sangat 

Tinggi 

7 4 5 3 4 7 8 
0.88 

Sangat 

Tinggi 

8 5 5 4 4 8 8 
1 

Sangat 

Tinggi 

9 4 5 3 4 7 8 
0.88 

Sangat 

Tinggi 

10 5 5 4 4 8 8 
1 

Sangat 

Tinggi 

11 5 5 4 4 8 8 
1 

Sangat 

Tinggi 

12 5 5 4 4 8 8 
1 

Sangat 

Tinggi 

13 4 5 3 4 7 8 
0.88 

Sangat 

Tinggi 

14 5 5 4 4 8 8 
1 

Sangat 

Tinggi 

15 5 5 4 4 8 8 
1 

Sangat 

Tinggi 

Rata-rata 
0.97 

Sangat 

Tinggi 

. Untuk mencari hasil uji validitas oleh ahli akan dicari menggunakan 

rumus berikut :V 
∑ĀĄ(ý−1) 

Sumber: (Utami et al., 2024) 
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Keterangan:  

V = Indeks kesepakatan rater  

S = Skor yang ditetapkan rater dikurangi skor terendah dalam kategori yang 

dipakai ( s = r - lo)  

r = Skor kategori pilihan rater  

Lo = Skor terendah dalam kategori penskoran  

n = Banyaknya ahli  

c = Banyaknya kategori yang dapat dipilih ahli/rater. 

Hasil yang diperoleh kemudian dikonversikan pada kriteria validitas 

berikut. Kriteria validitas Aiken, dapat dilihat pada tabel berikut 

 

Rentangan Skor Predikat 

V f 0,4 Validitas Rendah 

0,4 < V < 0,8 Validitas Sedang 

V g 0,8 Validitas Sangat Tinggi 

Sumber: (Utami et al., 2024) 

Berdasarkan analisis diperoleh hasil validitas materi dari multimedia smart 

emotion berkearifan lokal yaitu 0,97. Berdasarkan kriteria validitas aiken 

menunjukkan bahwa nilai 0,97 g 0,8 memiliki kriteria sangat tinggi. Berdasarkan 

hasil tersebut, materi pada multimedia smart emotion berkearifan lokal dinyatakan 

sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

2. Hasil Analisis Uji Media 

nomor 

pernyataan  

nilai 

validator 

Skala 

Rater 
Total 

Skala 

Rater 

ES 

n (c-

1) 

Nilai 

Validasi 

(V) 

Kategori 

I II I II 

1 5 5 4 4 8 8 1 
 Sangat 

Tinggi 

2 5 5 4 4 8 8 1 
 Sangat 

Tinggi 

3 5 5 4 4 8 8 1 
 Sangat 

Tinggi 

4 5 4 4 3 7 8 0.88 
 Sangat 

Tinggi 
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5 5 5 4 4 8 8 1 
 Sangat 

Tinggi 

6 4 4 3 3 6 8 0.75 Sedang 

7 5 5 4 4 8 8 1 
 Sangat 

Tinggi 

8 5 5 4 4 8 8 1 
 Sangat 

Tinggi 

9 4 5 3 4 7 8 0.88 
 Sangat 

Tinggi 

10 4 4 3 3 6 8 0.75 Sedang 

11 5 5 4 4 8 8 1 
 Sangat 

Tinggi 

12 5 5 4 4 8 8 1 
 Sangat 

Tinggi 

13 5 5 4 4 8 8 1 
 Sangat 

Tinggi 

14 5 5 4 4 8 8 1 
 Sangat 

Tinggi 

15 5 5 4 4 8 8 1 
 Sangat 

Tinggi 

16 5 5 4 4 8 8 1 
 Sangat 

Tinggi 

17 4 5 3 4 7 8 0.88 
 Sangat 

Tinggi 

18 4 5 3 4 7 8 0.88 
 Sangat 

Tinggi 

Rata-rata 0.94 
 Sangat 

Tinggi 

Berdasarkan analisis diperoleh hasil validitas media dari multimedia smart 

emotion berkearifan lokal yaitu 0,94. Berdasarkan kriteria validitas aiken 

menunjukkan bahwa nilai 0,94 g 0,8 memiliki kriteria sangat tinggi. Berdasarkan 

hasil tersebut, multimedia smart emotion berkearifan lokal dinyatakan sangat 

layak digunakan dalam proses pembelajaran. 
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3. Hasil Analisis Uji Desain Intruksional  

Nomor 

Pernyataan  

Nilai 

Validator 

Skala 

Rater 

Total 

Skala 

Rater 

Es 

n (c-1) 

Nilai 

Validasi 

(V) 

Kategori 

I II I II 

1 5 5 4 4 8 8 1 
 Sangat 

Tinggi 

2 5 5 4 4 8 8 1 
 Sangat 

Tinggi 

3 5 5 4 4 8 8 1 
 Sangat 

Tinggi 

4 5 5 4 4 8 8 1 
 Sangat 

Tinggi 

5 5 5 4 4 8 8 1 
 Sangat 

Tinggi 

6 5 5 4 4 8 8 1 
 Sangat 

Tinggi 

7 5 5 4 4 8 8 1 
 Sangat 

Tinggi 

8 5 5 4 4 8 8 1 
 Sangat 

Tinggi 

9 5 5 4 4 8 8 1 
 Sangat 

Tinggi 

10 4 4 3 3 6 8 0.75 Sedang 

11 4 4 3 3 6 8 0.75 Sedang 

12 4 5 3 4 7 8 0.88 
 Sangat 

Tinggi 

13 5 5 4 4 8 8 1 
 Sangat 

Tinggi 

14 5 5 4 4 8 8 1 
 Sangat 

Tinggi 

15 5 5 4 4 8 8 1 
 Sangat 

Tinggi 

Rata-rata 0.96 
 Sangat 

Tinggi 

Berdasarkan analisis diperoleh hasil validitas desain intruksional dari 

multimedia smart emotion berkearifan lokal yaitu 0,96. Berdasarkan kriteria 

validitas aiken menunjukkan bahwa nilai 0,96 g 0,8 memiliki kriteria sangat 

tinggi. Berdasarkan hasil tersebut, desain pada multimedia smart emotion 

berkearifan lokal dinyatakan sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran. 
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Lampiran 53. Hasil Analisis Uji Kepraktisan Media 

1. Hasil Analisis Kepraktisan Respon Guru 

 Hasil Analisis Uji Coba Praktisi 

  

Praktisi 

G1 G2 

Jumlah Skor 49 49 

Skor Maksimal 50 

Persentase (%) 
� =  Ā�ăĂ�/ Āāąÿ ��Ąý þÿĆÿÿąĂÿ/Āāąÿ ă�āĀÿă�Ă � 100  

 

98.00% 98.00%  

Total Persentase 196.00%  

Rata - Rata 

Persentase 

(196.00: 2) x 100%  
 

98.00%  

Kriteria Sangat Baik  

 Uji kepraktisan dilakukan berdasarkan skor yang diperoleh dari responden 

yaitu respon guru dan siswa dari angket/kuesioner yang kemudian dianalisis 

menggunakan metode analisis statistik deskriptif untuk mencari skor rata-rata. Uji 

coba dilakukan dengan uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil, dan uji coba 

lapangan dengan menggunakan rumus sebagai berikut,  

� =  Ā�ăĂ�/ Āāąÿ ��Ąý ýÿĆþÿąĂþ/Āāąÿ ă�āĀÿă�Ă � 100 

 

Kemudian setelah didapatkan hasil presentase masing-masing subjek, 

selanjutnya jumlah keseluruhan dapat dihitung dengan rumus berikut: 

� =  �Ą 

Keterangan: 

F: Jumlah keseluruhan skor responden 

n: Banyak subjek 

Hasil yang didapatkan dikonversi menggunakan PAP skala lima untuk 

dapat mengetahui kepraktisan media yang dikembangkan. 
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Tingkat 

Pencapaian 

(%) 

Nilai 

Angka 
Kualifikasi Keterangan 

90-100 4 Sangat Baik Sangat Praktis 

80-89 3 Baik Praktis 

65-79 2 Cukup Kurang Praktis 

55-64 1 Kurang Tidak Praktis 

00-54 0 Sangat Kurang  Sangat Tidak Praktis 

Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh hasil rata-rata uji praktisi 

terhadap multimedia smart emotion berkearifan lokal adalah 98,00%. 

Berdasarkan ketetapan pengambilan keputusan kriteria kepraktisan, 

menunjukkan bahwa nilai 98,00% berada pada rentang 90-100% yang memiliki 

kriteria praktis. Berdasarkan hasil tersebut, multimedia smart emotion 

berkearifan lokal dinyatakan sangat baik digunakan oleh peserta didik dalam 

proses pembelajaran. 

2. Hasil Analisis Uji Peroranagan 

  

Responden 

S1 S2 S3 

Jumlah Skor 68 69 67 

Skor Maksimal 70 

Persentase (%) 
 � =  Ā�ăĂ�/ Āāąÿ ��Ąý þÿĆÿÿąĂÿ/Āāąÿ ă�āĀÿă�Ă � 100 

 
 

97.14% 98.57% 95.71%  

Total Persentase 291.43%  

Rata - Rata 

Persentase 

(291,43: 3) x 100%  

97.14%  

Kriteria Sangat Baik  

Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh hasil rata-rata uji coba perorangan 

terhadap multimedia smart emotion berkearifan lokal adalah 97,14%. 

Berdasarkan ketetapan pengambilan keputusan kriteria kepraktisan, 

menunjukkan bahwa nilai 97,14% berada pada rentang 90-100% yang memiliki 

kriteria sangat praktis. Berdasarkan hasil tersebut, multimedia smart emotion 
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berkearifan lokal dinyatakan sangat baik digunakan oleh perorangan dalam 

proses pembelajaran. 

3. Hasil Analisis Uji Kelompok Kecil  

  Hasil Analisis Uji Coba Kelompok Kecil  

  
Responden 

K1 K2 K3 

Jumlah 

Skor 
68 69 67 69 68 66 69 70 65 

Skor 

Maksimal 
70 

Persentase 

(%) 

� =  Ā�ăĂ�/ Āāąÿ ��Ąý þÿĆÿÿąĂÿ/Āāąÿ ă�āĀÿă�Ă � 100  

 
97.14 98.57 95.71 98.57 97.14 94.29 98.57 100.00 92.86  

Total 

Persentase 
872.86  

Rata - 

Rata 

Persentase 

(872,86: 9) x 100%  

96.98%  

Kriteria Sangat Baik  

Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh hasil rata-rata uji coba 

kelompok kecil terhadap multimedia smart emotion berkearifan lokal adalah 

96,98%. Berdasarkan ketetapan pengambilan keputusan kriteria kepraktisan, 

menunjukkan bahwa nilai 96,98% berada pada rentang 90-100% yang memiliki 

kriteria sangat praktis. Berdasarkan hasil tersebut, multimedia smart emotion 

berkearifan lokal dinyatakan sangat baik digunakan oleh kelompok dalam 

proses pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



259 
 

 
 

Lampiran 54. Hasil Analisis Uji Efektivitas Media  

1. Analisis Deskriptif 

 

 
2. Hasil Perhitungan Uji Normalitas Data 
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3.  Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Varians 

  
 

4. Hasil Perhitungan Uji-t Berkorelasi 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T Df 

Sig. 

(2-

taile

d) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest  

-  

Postest  

-24.70000 5.18719 .9470

5 

-26.63693 -22.76307 -26.081 29 .000 
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Lampiran 55. Uji Reabilitas 
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Lampiran 56. Lembar Persetujuan Ujian Skripsi 
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Lampiran 57. Dokumentasi 

 
Dokumentasi Observasi Pelaksanaan 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa 

Kelas II Di SD Negeri 4 Kaliakah 

 

 
Dokumentasi Wawancara dengan Wali 

Kelas II SD Negeri 4 Kaliakah 

 

 
Dokumentasi 

Penyebaran Kuesioner pada Siswa Kelas II 

 

 
Dokumentasi  

Uji Kepraktisan Respon Guru 

 

 
Dokumentasi 

Uji Perorangan 
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Dokumentasi  

Uji Kelompok Kecil 

 

 
Dokumentasi  

Uji Reabilitas Instrumen 

 
Dokumentasi  

Penyebaran Pretes 

 
Dokumentasi  

Proses Pembelajaran 

 

 
Dokumentasi  

Implementasi Multimedia Smart 

Emotion 

 
Dokumentasi 

Implementasi Multimedia Smart 

Emotion 

 
Dokumentasi  

Penyebaran Postest 
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